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ABSTRAK. Penelitian bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh penggunaan model
pembelajaran inquiry dengan metode bercerita terhadap kemampuan bahasa dan
kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen menggunakan rancangan nonrandomized pretest-posttest
control group design. Subjek penelitian ini adalah kelompok B TK Negeri Pembina Kalabahi,
yang berjumlah 60 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
pretest-posttest, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan pada kelas eksperimen yakni B1 dan
B2 dilakukan penilaian awal yakni pretest dengan hasil menunjukkan rerata kemampuan
bahasa anak pada kelas B1 45.00, B2 52.22, B3 43.00 dan B4 43.00, dan kognitif B1 41.00,
B2 42.00, B3 43.00, dan B4 37.00. Setelah diberikan treatment kedua kelas mengalami
peningkatan kemampuan bahasa dan kognitif. Terbukti dengan uji independent t-Test
posttest kedua kelas yakni nilai Mean bahasa kelas eksperimen (B1 & B2) 96.1120, kelas
kontrol (B3 & B4) 81.6663 dan kemampuan kognitif kelas eksperimen (B1 & B2) 95.2780,
kelas kontrol (B3 & B4) 80.8337. Hasil uji independent t-test yang menunjukkan nilai
posttest kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Nilai Sig. (2-Tailed) menunjukkan
nilai 0.000 dan t-hitung>t-tabel, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara penerapan model pembelajaran inquiry dengan metode bercerita
terhadap kemampuan bahasa dan kognitif anak.
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ABSTRACT. The research aims to prove the influence of using the inquiry learning model
with the storytelling method on the language abilities and cognitive abilities of children
aged 5-6 years. This type of research is quantitative research with an experimental method
using a nonrandomized pretest-posttest control group design. The subjects of this research
were group B of the Pembina Kalabahi State Kindergarten, totaling 60 children. The data
collection techniques used were observation, pretest-posttest, and documentation. The
results show that in the experimental classes, namely B1 and B2, an initial assessment was
carried out, namely a pretest, with the results showing that the average language abilities
of children in classes B1 were 45.00, B2 52.22, B3 43.00 and B4 43.00, and cognitive abilities
B1 41.00, B2 42.00, B3 43.00 and B4 37.00. After being given treatment, both classes
experienced an increase in language and cognitive abilities. Proven by the independent t-
test posttest for both classes, namely the mean language value for the experimental class
(B1 & B2) 96.1120, control class (B3 & B4) 81.6663 and cognitive ability for the
experimental class (B1 & B2) 95.2780, control class (B3 & B4) 80.8337. The results of the
independent t-test showed that the posttest score for the experimental class was better than
the control class. Sig value. (2-Tailed) shows a value of 0.000 and t-count>t-table, it can be
concluded that there is a significant influence between the application of the inquiry
learning model and the storytelling method on children's language and cognitive abilities.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini adalah sebuah langkah awal yang signifikan dan harus

memperhatikan semua hal yang menjadi landasan bagi perkembangan anak selanjutnya.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak
adalah melalui pendidikan. Melalui pendidikan manusia dapat menjadi pribadi yang
berkualitas dan berkarakter [1]. Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk merangsang
dan mengembangkan potensi anak semaksimal mungkin. Pembelajaran anak usia dini
merupakan proses kolaboratif antara pendidik dan anak untuk memanfaatkan segala
potensi yang ada di dalam dan di luar sebagai upaya untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. Kemampuan pendidik tidak hanya mentransfer pengetahuan,
tetapi juga merangsang dan mengembangkan kemampuan yang bermanfaat bagi
kehidupan anak di masa depan melalui berbagai model pembelajaran, salah satunya
adalah inquiry learning. Inquiry learning berarti partisipasi, mempertanyakan, mencari
informasi dan belajar. Tujuan pembelajaran berbasis inquiry adalah untuk menunjukkan
kepada anak bagaimana mengembangkan keterampilan intelektual (berpikir atau
bernalar) yang berkaitan dengan berpikir reflektif. Jika berpikir adalah tujuan mendasar
dari pendidikan, maka harus ditemukan cara untuk membantu anak mengembangkan
kemampuannya [2]. Menurut Levstik & Barton [3] pembelajaran inquiry, di mana
pembelajar secara individu dan kolaboratif menyelidiki suatu masalah dan sampai pada
kesimpulan dengan pemahaman bahwa banyak variasi pembelajaran dan pengetahuan
dapat muncul dalam mengeksplorasi setiap masalah. Inquiry adalah pembelajaran yang
menekankan perkembangan intelektual anak [3]. Tujuan utama pembelajaran berbasis
inquiry adalah mengembangkan sikap dan keterampilan anak untuk menjadi pemecah
masalah yang mandiri. Artinya, anak harus mengembangkan sikap skeptis terhadap
benda dan peristiwa di dunia ini.

Penerapan pembelajaran inquiry pada anak usia dini, seharusnya disertai
penggunaan metode pembelajaran yang cocok dan mendukung perkembangannya,
diantaranya adalah metode bercerita. Penelitian yang dilakukan oleh [4], [5], [6], [7]
menggunakan metode bercerita hanya berpengaruh terhadap kemampuan bahasa,
sedangkan penelitian ini menggunakan model pembelajaran inquiry dengan metode
bercerita terhadap kemampuan bahasa dan kognitif anak. Bercerita adalah cara yang
digunakan pendidik untuk menyajikan cerita atau menyajikan materi pengajaran secara
jelas dan menarik bagi anak usia dini [8]. Menurut Dhieni [9], bercerita adalah suatu
pendekatan untuk menyampaikan atau menyajikan materi pembelajaran secara lisan
berupa cerita kepada anak. Metode ini merupakan salah satu metode pengembangan
keterampilan berbahasa dalam penguasaan kosa kata. Penelitian menurut Hapsari [10]
menunjukan bahwa metode bercerita adalah teknik yang dapat meningkatkan
perbendaharaan kosa kata, berupaya menciptakan dan melatih anak merangkai kalimat
sesuai dengan tahap perkembangannya, mendukung kemampuan berbicara, serta dapat
meningkatkan penglihatan dan pendengaran anak. Selain itu, kegiatan bercerita akan
mengasah kemampuan berbicara dan menstimulus aspek perkembangan bahasa,
kognitif, dan sosial-emosional anak [11]. Bahasa adalah sarana untuk menyampaikan
pemikiran, perasaan dan makna kepada orang lain, bila didukung secara interaktif dan
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didukung pula oleh kondisi lingkungan dan keluarga yang baik sejak dini, maka akan
meningkatkan kompetensi berbahasa. Menurut Susanto [12] kognitif adalah siklus
penalaran yang merujuk pada kemampuan individu untuk menghubungkan,
mengevaluasi, dan mengidentifikasi informasi yang relevan. Proses kognitif adalah cara
seseorang memperoleh informasi tentang dunia. Ini menggabungkan proses seperti
penalaran, belajar, menangkap, mengingat, dan memahami informasi mulai dari
kemampuan indera tubuh manusia yang disimpan dalam memori jangka panjang.
Menurut Piaget [13], kemampuan kognitif dapat diartikan sebagai kemampuan anak
dalam berpikir kritis, bernalar dan memecahkan masalah. Kemampuan kognitif adalah
proses berpikir dan menemukan solusi dari apa yang dipikirkan. Kognitif didefinisikan
sebagai mengamati dan menganalisis sedemikian rupa sehingga muncul perilaku yang
menyebabkan anak memperoleh pengetahuan. Kognitif dapat dipahami sebagai
pengetahuan yang luas, inovasi, kemampuan berbahasa, dan daya ingat. Menurut
Vygotsky [14], menyatakan bahwa bahasa adalah hal yang penting dalam proses belajar.
Menurutnya ada hubungan antara kemampuan bahasa dan kognitif. Setiap individu
membutuhkan bahasa menggambarkan dunia dan berinteraksi dengan orang lain. Oleh
karena itu bahasa digunakan sebagai sarana komunikasi untuk kehidupan sehari-hari.
Untuk menjadi komunikator yang efektif dalam budaya informasi, anak harus memiliki
kemampuan untuk menggunakan bahasa baik secara lisan atau tulisan melalui kegiatan
mendengarkan, menulis, menerima, dan memahami pesan.

Dewasa ini, metode pembelajaran yang diterapkan pendidik belum
memungkinkan untuk mendukung perkembangan anak usia dini. Dengan terjadinya
berbagai perkembangan dan perubahan kurikulum, pendidik tidak lagi melakukan
kegiatan membacakan cerita untuk anak dan lebih difokuskan pada kegiatan rutin di
kelas, sehingga anak tidak dibiasakan untuk untuk mengenal literasi sejak dini.
Minimnya penerapan strategi pembelajaran yang bervariasi juga menjadi suatu masalah
yang belum disadari oleh pendidik, salah satunya adalah model pembelajaran inquiry.
Padahal pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran yang menekankan pada
jalannya penalaran dasar dan analitis pada media pembelajaran untuk menggali dan
menyimpulkan sendiri solusi atau jawaban terhadap suatu permasalahan [15]. TK
Negeri Pembina Kalabahi Kecamatan Teluk Mutiara Kabupaten Alor Provinsi Nusa
Tenggara Timur, adalah salah satu sekolah dengan populasi anak didik yang cukup
banyak dengan empat rombongan belajar, dimana dengan banyaknya anak didik
menyebabkan pembelajaran hanya berpusat pada aktivitas pembelajaran di kelas yang
klasikal sehingga kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah pada anak
juga belum terstimulasi serta kemampuan bahasa khususnya berbicara anak belum
berkembang dengan baik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama pendidik di
TK Negeri Pembina Kalabahi Kecamatan Teluk Mutiara Kabupaten Alor Provinsi Nusa
Tenggara Timur pada tanggal 17 Juni 2023, ditemukan bahwa dalam proses
pembelajaran, pendidik belum menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi,
berpusat pada aktivitas kelas, kurangnya kesempatan pada anak untuk mengembangkan
kemampuan bahasa khususnya pada kemampuan berbicara melalui metode
pembelajaran yang tepat, serta kurangnya pengenalan akan pendidikan literasi sejak
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dini melalui kegiatan yang menyenangkan untuk mendukung perkembangan bahasa dan
kognitif anak. Selain itu kegiatan bercerita juga terabaikan.

Berdasarkan paparan diatas, maka untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran inquiry melalui metode bercerita terhadap kemampuan bahasa dan
kognitif, maka peneliti memilih judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Dengan
Metode Bercerita Terhadap Kemampuan Bahasa Dan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di
TK Negeri Pembina Kalabahi Kecamatan Teluk Mutiara Kabupaten Alor Provinsi Nusa
Tenggara Timur”. Pembelajaran inquiry dengan metode bercerita diharapkan anak
dapat berkembang kemampuan berbahasa dan kognitifnya serta dapat menumbuhkan
minatnya terhadap cerita dan melalui metode ini anak mampu menceritakan kembali isi
cerita, menjawab pertanyaan sederhana dan mampu berpikir kritis.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen yang dilakukan pada kelompok B berjumlah 60
anak. Menurut [16], metode eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan
dengan percobaan, digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
(treatment/perlakuan) terhadap variabel terikat (hasil) dalam kondisi terkendali.
Variabel dalam penelitian ini meliputi (1) Model pembelajaran inquiry melalui metode
bercerita (X) merupakan variabel bebas atau independen, (2) Kemampuan bahasa (Y1),
dan (3) Kemampuan kognitif (Y2) yang merupakan variabel dependen, atau disebut
variabel terikat pada gambar 1

X /
\ Y2
Gambar 1. Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
Adapun penelitian ini menggunakan rancangan nonrandomized pretest-posttest

control group design, yaitu desain penelitian yang membagi partisipan peneliti menjadi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol [17].

KE 101 X02
KK 203 -04

Gambar 2. Rancangan Penelitian
Uji validitas pada setiap item dilakukan dengan teknik uji korelasi Produck
Moment dan uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kendala atau konsistensi
instrumen yang digunakan dengan menggunakan analisis Software 1BM SPSS 26.0 for
Windows dengan teknik uji reliabilitas dengan koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach.
Adapun teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial
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dengan tahapan pengujian terhadap uji normalitas data, uji homogenitas data, dan uji
hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pretest Kemampuan Bahasa dan Kognitif Kelompok Eksperimen. Pada
kelompok eksperimen menggunakan dua kelas penelitian yakni kelas B1 dan B2 dengan
jumlah anak sebanyak 15 orang pada setiap kelasnya. Pada kelas B1 terlihat bahwa rata-
rata hasil pretest kemampuan Bahasa anak pada nilai 45 dan kognitif anak 41.
Sedangkan pada kelas B2 kemampuan Bahasa anak mendapatkan rata-rata sebesar 42
dan kognitif sebesar 42.

Pretest Kemampuan Bahasa Kelas Eksperimen

I

i}
4
0
31-40 41-50 61-70

21-30

B Kelas B1 Kelas B2

Gambar 3. Diagram Hasil Pretest Bahasa Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil diagram batang diatas, diperoleh data bahwa kemampuan
awal anak pada kelas ekperimen yakni kelas B1 dan B2 memiliki nilai yang hampir
sama. Hal ini terbukti dari diagram berwarna merah dan orange yang terlihat seimbang
pada gambar diatas. Selain itu, mayoritas anak juga masih memiliki nilai dibawah 70. Hal
ini tentu menjadi urgensi utama pendidik dalam melakukan evaluasi pembelajaran
Bahasa untuk anak. Kemampuan kognitif anak pada kelas ekperimen sendiri memiliki
rata-rata nilai yang tidak jauh berbeda dengan rata-rata hasil pretest Bahasa anak. Pada
kelas B1 diperoleh rata-rata pretest kemampuan kognitif sebesar 41 dan kelas B2
sebesar 42.

Pretest Kemampuan Kognitif Kelas Eksperimen

L= I Y L LI = L I - = R V= |

21-30 31-40 41-50 61-70

M Kelas B1 Kelas B2

Gambar 4. Diagram Hasil Pretest Kognitif Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil gambar 3, diperoleh data bahwa kemampuan awal kognitif
anak pada kategori yang hampir sama, tidak ada perbedaan kemampuan yang sangat
signifikan. Kedua hasil kemampuan pada pretest memiliki nilai minimum sebesar 25
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dan nilai maksimal sebesar 66.7. Berdasarkan hasil pretest ini dapat terlihat bahwa
kemampuan Bahasa anak juga menjadi salah satu faktor dalam penerimaan kemampuan
anak dalam mengolah informasi yang diterima.

Hasil Pretest Kemampuan Bahasa dan Kognitif Kelompok Kontrol. Pada
kelompok control juga menggunakan dua kelas penelitian yakni kelas B3 dan B4 dengan
jumlah anak sebanyak 15 orang pada setiap kelasnya. Pada kelas B3 terlihat bahwa rata-
rata hasil pretest kemampuan Bahasa anak pada nilai 43 dan kognitif anak 43.
Sedangkan pada kelas B4 kemampuan Bahasa anak mendapatkan rata-rata sebesar 45
dan kognitif sebesar 36.

3
&}
5
a4
0 . I .

21-30 31-40 41-50 51-60 61-70

J

[

W Kelas B3 Kelas B4

Gambar 5. Diagram Hasil Pretest Bahasa Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil diagram batang diatas, diperoleh data bahwa kemampuan
awal anak pada kelas kontrol yakni kelas B3 dan B4 memiliki nilai yang hampir sama.
Hal ini terbukti dari diagram berwarna biru dan kuning yang terlihat seimbang pada
gambar diatas. Selain itu, mayoritas anak juga masih memiliki nilai dibawah 70. Hal ini
tentu menjadi urgensi utama pendidik dalam melakukan evaluasi pembelajaran Bahasa
untuk anak. Pada kemampuan awal kognitif anak di kelas kontrol juga memiliki rata-
rata nilai yang sama yakni pada kelas B3 sebesar 43 dan kelas B4 sebesar 37.

Pretest Kemampuan Kognitif Kelas Kontrol

8
6
4
1] l I l

21-30 31-40 41-50 61-70

]

— h3

M Eelas B3 © Kelas B4
Gambar 6. Diagram Hasil Pretest Kemampuan Kognitif Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil gambar 4.4 diperoleh data bahwa kemampuan awal kognitif
anak pada kategori yang hampir sama, tidak ada perbedaan kemampuan yang sangat
signifikan. Kedua hasil kemampuan pada pretest memiliki nilai minimum sebesar 25 dan
nilai maksimal pada kelas B3 sebesar 66.7. Berdasarkan hasil pretest ini dapat terlihat
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bahwa kemampuan Bahasa anak juga menjadi salah satu faktor dalam penerimaan
kemampuan anak dalam mengolah informasi yang diterima.

Analisis Data Tes Kemampuan Bahasa dan Kognitif Anak, Uji Normalitas Hasil
Pretest. Uji normalitas dilakukan menggunakan data pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak.
Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 26.0 for windows dengan taraf
signifikansi > 0.05. Data dikatakan berdistribusi normal apabila taraf signifikansi lebih
dari 0.05.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Pretest Kemampuan Bahasa Anak Pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig.  Statistic  df Sig.
Bahasa B1 161 15 200" 910 15 136
Bahasa_B2 149 15 200" 911 15 139
Bahasa_B3 .166 15 200" 921 15 199
Bahasa_B4 162 15 200" 944 15 431

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan output uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa pada kolom
Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-Wilk diperoleh taraf signifikansi > 0.05. adapun analisa
kemampuan kognitif awal anak dapat dijabarkan pada tabel berikut

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest Kemampuan Kognitif Anak Pada Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kelas_B1 171 15 .200" 912 15 147
Kelas_B2 174 15 .200" .889 15 .064
Kelas_B3 166 15 .200" 921 15 199
Kelas_B4 144 15 .200" 902 15 104
*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan output uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa pada kolom
Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-Wilk diperoleh taraf signifikansi > 0.05. Namun pada
hasil ini peneliti fokuskan pada kolom Kolomogrov-Smirnov dikarenakan data yang
digunakan lebih dari 50 sampel. Apabila data yang digunakan dalam analisis hanya < 50
maka Sig. yang dilihat menggunakan kolom Shapiro-Wilk. Namun pada penelitian ini
kedua kolom terlihat > 0.05. Maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa data yang
digunakan baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah semua kelas yang
digunakan dalam peneliti memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak. Hal ini
menjadi salah satu faktor terpenting agar peneliti dapat mengetahui apabila hasil
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penelitian tidak sesuai dengan harapan. Tingkat homogenitas dapat diketahui apabila
taraf signifikansi > 0.05. dasar pengambilan Keputusan ialah apabila nilai Sig. < 0.05
maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan apabila nilai Sig. > 0.05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Dapat diartikan bahwa data HO diterima apabila Sig. > 0.05. uji Tingkat

homogenitas ini dilakukan menggunakan software SPSS versi 26.0.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pretest Kemampuan Bahasa Anak Pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean 154 3 56 927
Pretest Based on Median 145 3 56 932
Bahasa Based on Median and with adjusted .145 3 55.650 932
df
Based on trimmed mean 156 3 56 926

Berdasarkan output pada tabel 4.7 diperoleh data bahwa taraf signifikansi > 0.05.
Maka kemampuan Bahasa awal anak memiliki kemampuan yang relative sama. Hal ini

terlihat pada kolom Sig. bahwa diperoleh Sig. 0.927 > 0.05.
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Pretest Kemampuan Kognitif Anak Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1l df2 Sig.

Hasil Pretest Based on Mean .308 3 56 .820
Kognitif Based on Median 319 3 56 .812
Based on Median and with adjusted df 319 3 55.192 .812
Based on trimmed mean .288 3 56 .834

Berdasarkan output pada tabel 4.8 diperoleh data bahwa taraf signifikansi > 0.05.
Maka kemampuan kognitif awal anak memiliki kemampuan yang relatif sama. Hal ini
terlihat pada kolom Sig. bahwa diperoleh Sig. 0.820 > 0.05. Maka pada kelas eksperimen
maupun kontrol anak-anak memiliki kemampuan yang setara dalam kemampuan
kognitif awalnya. Berdasarkan kedua uji homogenitas diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa kemampuan awal Bahasa dan kognitif anak bersifat homogen, artinya keempat
kelas yakni kelas B1, B2, B3, dan B4 bersifat homogen dengan kemampuan yang setara
sehingga layak digunakan sebagai tempat penelitian untuk mengetahui teingkat
keberpengaruhan variabel terikat yang digunakan.

Uji Hipotesis, setelah data yang digunakan berdistribusi normal dan kemampuan
anak yang digunakan dalam penelitian bersifat homogen, maka peneliti dapat
melakukan uji hipotesis penelitian yang telah direncanakan. Pada uji hipotesis ini
menggunakan uji statistik Paired Sample t-test data pretest dan data posttest baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Analisis uji uji statistik ini berbantuan Software SPSS
versi 26.0 for windows. Dasar pengambilan Keputusan yang digunakan pada penelitian
ini meliputi dua hal yakni: 1) apabila skor posttes lebih tinggi dari skor pretest, maka
treatment yang dilakukan sangat berpengaruh terhadap perubahan anak. 2) apabila uji
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paired sampel t test dengan taraf signifikansi < 0.05 maka terdapat pengaruh yang
signifikan.
Tabel 5. Skor Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Mean Paired Sampel t-test (Sig. (2-
tailed)
Pretest B1 Bahasa 45.0000007 0.000
Posttest B1 Bahasa 97.2222233
Pretest B1 Kognitif 41.1111113 0.000
Posttest B1 Kognitif 96.6666673
Pretest B2 Bahasa 42.2222227 0.000
Posttest B2 Bahasa 95.0000007
Pretest B2 Kognitif 42.2222227 0.000
Posttest B2 Kognitif 93.8888887

Berdasarkan output diatas, dapat dilihat bahwa pada kelas B1 Mean bahasa pada
skor pretest yakni 45.00 sedangkan pada posttest yakni 97.2. Maka terdapat selisih mean
yang cukup jauh yakni sebesar 52.2. dan skor Mean pretest kognitif 4.11 sedangkan
pada posttest yakni 96.67 maka selisih Mean yang cukup jauh yakni 55.56. kemudian
berdasarkan output diatas, kelas B2 pada kemampuan Bahasa memiliki Mean pada skor
pretest yakni 42.23 sedangkan posttest yakni 95.01 terdapat selisih 52.78. dan pada
kemampuan kognitif nilai pretest yakni 42.23 sedangkan pada postest yakni 93.87 maka
terdapat selisih Mean yang cukup jauh yakni sebesar 51.6. Maka pada dua minggu
perlakuan, kemampuan Bahasa awal anak dan Kognitif memiliki peningkatan yang
sangat signifikan dengan adanya perubahan rata-rata kemampuan anak.

Berdasarkan pengambilan keputusan maka dapat disimpulkan bahwa adanya
pembelajaran inquiry dengan metode bercerita ini cukup membawa dampak baik bagi
kemampuan berbahasa dan kognitif anak. dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) ialah
0.000. Berarti 0.000 < 0.05, maka dapat disimpukan bahwa analisis pengaruh
pembelajaran menggunakan pembelajaran inquiry dengan uji Paired Sample t-test
terdapat perbedaan yang cukup signifikan.

Adapun pada kelas kontrol yaitu kelas B3 dan B4, treatment yang diberikan
sedikit berbeda yaitu hanya menggunakan metode bercerita tanpa model pembelajaran
inquiry sehingga perbedaan nilainya sangatlah jauh. Berikut ini akumulasi selisih Mean

dan t-hitung kelas eksperimen dan kelas kontrol
Tabel 6. Akumulasi Selisih Mean t-hitung Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas B1 Kelas B2 Kelas B3 Kelas B4
Pencapaian | Eksperimen | Eksperimen | Kontrol Kontrol
Bs Kg Bs Kg Bs Kg Bs Kg
Selisih Mean 3222 | 5555 | 5277 | 5166 | 3222 | 3222 | 4222 | 4722
t-hi[ung 1455 | 2000 | 1256 | 12,18 | 954 9.64 1687 | 2439
Sig 000 000 000 000 000 000 000 000

Maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pada kelas eksperimen memiliki
perkembangan kemampuan Bahasa dan kognitif anak lebih efektif daripada kelas
kontrol. Perbandingan posttest kemampuan bahasa dan kognitif kelas eksperimen dan
kelas kontrol menggunakan uji Independent Sample t-Test dilakukan untuk mengetahui
perbandingan nilai posttest kemampuan Bahasa dan Kognitif kelas eksperimen (B1 &
B2) dan kelas kontrol (B3 & B4).
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Tabel 7. Mean Posttest Bahasa Kelas Kontrol dan Eksperimen

Group Statistics

Kelas Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Nilai_Bahasa KelasKontrol

0 81.6663 9.38741 1.71390

Kelas Eksperimen

0 96.1120 5.23967 95663

Tabel. 8 Mean Posttest Kognitif Kelas Kontrol dan Eksperimen

Group Statistics
Me Std. Std.
Kelas N an Deviation Error Mean
Nilai_Ko Kelas 30 80. 9.06352 1.65476
gnitif Kontrol 8337
Kelas 30 95. 8.38598 1.53106
Eksperimen 2780

Hasil posttest terlihat nilai Mean kelas ekperimen lebih baik dari kelas kontrol.
Selain itu juga dapat dilihat dari nilai Sig. (2-Tailed) menunjukkan nilai 0.000 yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran biasa menggunakan
metode bercerita dengan model pembelajaran inquiry dengan metode cerita. Selain itu
nilai t-hitung>t-tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada kelas
ekperimen memiliki hasil Mean yang lebih besar dan dapat dikatakan lebih berpengaruh
pada kemampuan Bahasa dan kognitif anak.

Pada pembahasan ini akan difokuskan dengan hasil yang diperoleh melalui model
pembelajaran inquiry. Menurut [18] juga menyatakan bahwa pembelajaran dengan
model inquiry ini sangat tepat diterapkan untuk pembelajaran di anak usia dini, hal ini
disebabkan dengan adanya model inquiry anak akan mampu menumbuhkan inovasi
atau jawaban yang telah ditemukan secara mandiri. Sejalan dengan penelitian menurut
[19] juga menyatakan bahwa kemampuan Bahasa anak usia dini dapat meningkat
apabila dilakukan pendekatan yang tepat salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran inquiry dengan berbantuan game. Pemilihan game ini disesuaikan dengan
kebutuhan anak. sama hal nya pada penelitian ini, peneliti lebih memilih menggunakan
metode bercerita karena dianggap sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai. Pada pembahasan ini akan dipecah menjadi dua pokok bahasan yang
disesuaikan dengan kelas yang digunakan dalam penelitian yakni dua kelas eksperimen
kelas B1 dan B2, sedangkan kelas kontrol ialah B3 dan B4.

Dalam penerapannya, dilakukan treatment sebanyak tiga kali pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan model dan metode yang berbeda. Selama
pembelajaran pada kelas eksperimen diberikan treatment dengan model pembelajaran
inquiry dan metode bercerita dan selama berlangsung terdapat peningkatan pada setiap
pertemuan yang menunjukkan pada peningkatan kemampuan bahasa anak dengan nilai
rerata kemampuan Bahasa meningkat secara berkala baik pada kelas B1 maupun kelas
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B2. Hasil rerata kelas B1 pada pertemuan pertama sebesar 83.33, pada perlakuan
pertemuan kedua sebesar 86.11 dan perlakuan pada pertemuan terakhir sebesar 91.11.
Peningkatan rerata kemampuan Bahasa anak juga ditemukan pada kelas B2 dengan nilai
rerata pada pertemuan pertama sebesar 77.77, pada pertemuan kedua mendapatkan
rerata 85.55, dan pertemuan ketiga sebesar 90.55. Kedua kelas eksperimen mengalami
peningkatan hasil perlakuan secara berkala dengan hasil rerata nilai yang pasti. Selain
itu, nilai Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai 0.000 yang berarti terdapat pengaruh yang
cukup signifikan adanya penerapan model inquiry terhadap kemampuan Bahasa anak
baik di kelas B1 maupun B2. Selain mengetahui rerata dan analisis Sig. (2-tailed),
peneliti juga melihat pengaruh antar sampel dengan mengetahui hasil t-hitung yang
terdapat pada output SPSS uji Paired Sample t-test. Terlihat bahwa pada kelas B1 t-
hitung yang muncul ialah sebesar 14.554 sedangkan di kelas B2 sebesar 12.567.
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan bahwa apabila statistic t hitung > dari
statistic t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, dalam artian bahwa antar kedua sampel
terdapat pengaruh yang cukup signifikan. Pada penggunaan df 14 diketahui bahwa t
tabel sebesar 2.145 yang berarti pada kelas eksperimen B1 dan B2 memiliki t hitung > t
tabel, maka terdapat pengaruh yang cukup signifikan penggunaan model inquiry dengan
metode bercerita terhadap kemampuan Bahasa anak

Sedangkan pada kelas kontrol B3 dan B4, peneliti memberikan pengamatan
terhadap perlakuan yang diberikan menggunakan metode bercerita tanpa menggunakan
model pembelajaran inquiry. Terdapat sedikit perbedaan dengan kelas eksperimen
yakni anak kurang terlihat aktif untuk bercerita seperti pada kelas eksperimen.
Pembelajaran di kelas anak usia dini membutuhkan inovasi yang bagus agar mampu
melejitkan perkembangan anak termasuk perkembangan bahasanya [20]. Hal ini
terbukti dengan adanya pengaruh pembelajaran dengan hasil rerata posttest yang cukup
baik. Terbukti bahwa pada kelas B3 terdapat selisih hasil rerata kemampuan Bahasa
anak sebesar 32.22 sedangkan pada kelas B4 sebesar 42.22. walaupun tidak sebesar
pengaruh pembelajaran di kelas eksperimen, pembelajaran secara konvensional ini juga
berpengaruh pada perkembangan Bahasa anak. Hasil uji menggunakan Paired Sample t-
test juga menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 berrarti terdapat pengaruh
yang cukup signifikan pada kedua sample yang berpasangan yakni hasil pretest dan
posttest anak. Hasil t-hitung menunjukkan kedua kelas mendapatkan t hitung > dari t
tabel yakni pada kelas B3 t hitung sebesar 9.947 sedangkan kelas B4 sebesar 16.874.

Adapun hasil uji independent t-Test nilai posttest kekmampuan bahasa kelas kelas
eksperimen dan kontrol menunjukkan perbedaan Mean yang cukup jauh yakni 14.4456.
Hasil posttest terlihat kelas ekperimen lebih baik dari kelas kontrol. Selain itu juga dapat
dilihat dari nilai Sig. (2-Tailed) menunjukkan nilai 0.000 yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan antara pembelajaran biasa menggunakan metode bercerita dengan
model pembelajaran inquiry dengan metode cerita. Selain itu, t-hitung > t-tabel yakni
7.360 > 2.001. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada kelas ekperimen
memiliki hasil Mean yang lebih besar dan dapat dikatakan lebih berpengaruh pada
kemampuan Bahasa anak.
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Penelitian menurut [18] menyatakan bahwa pembelajaran dengan model inquiry
ini sangat tepat diterapkan untuk pembelajaran di anak usia dini, hal ini disebabkan
dengan adanya model inquiry anak akan mampu menumbuhkan inovasi atau jawaban
yang telah ditemukan secara mandiri. Sejalan dengan penelitian menurut [21] bahwa
pembelajaran dengan model inquiry terbukti cocok sangat cocok untuk meningkatkan
kemampuan kognitif anak usia dini. Pada pembahasan ini akan dipecah menjadi dua
pokok bahasan yang disesuaikan dengan kelas yang digunakan dalam penelitian yakni
dua kelas eksperimen kelas B1 dan B2, sedangkan kelas kontrol ialah B3 dan B4.

Pelaksanaan penelitian eksperimen di kelas ini berjalan sama seperti penelitian
kemampuan Bahasa yang telah di bahas di atas, namun pada penelitian dilakukan
setelah hari penelitian kemampuan Bahasa yakni pada hari kedua. Penelitian juga
dilakukan selama 2 minggu dengan tiga kali pengamatan kemampuan kognitif anak.
Pada saat penelitian berlangsung, teradapat beberapa kendala diantaranya beberapa
anak kesulitan mengutarakan ide nya karena tidak adanya rasa percaya diri. Namun hal
ini dapat teratasi dengan penerapan model inquiry yang membuat siswa menjadi lebih
percaya diri. [22] menjelaskan bahwa pembelajaran dengan model inquiry pada anak
usia dini dapat mempengaruhi kemampuan kognitif dan memancing anak untuk tampil
percaya diri. Selain itu. Pembelajaran inquiry itu juga dipengaruhi oleh kognitif yang
memandang bahwa belajar membutuhkan sikap percaya diri [23]. Berdasarkan hasil
penelitian pada kelas eksperimen yakni B1 dan B2 dilakukan penilaian awal yakni
pretest dengan hasil menunjukkan rerata kemampuan kognitif anak pada kelas B1 41.11
dan B2 43.22. Hasil rerata awal ini menunjukkan bahwa anak memiliki kemampuan
awal yang hampir sama. Setelah diberikan treatment sebanyak tiga kali pada kelas
eksperimen Perlakuan model inquiry dengan metode bercerita selama tiga kali
perlakuan ditemukan rerata kemampuan kognitif meningkat secara berkala baik pada
kelas B1 maupun kelas B2. Hasil rerata kelas B1 pada pertemuan pertama sebesar
77.77, pada perlakuan pertemuan kedua sebesar 85.00 dan perlakuan pada pertemuan
terakhir sebesar 92.77. Peningkatan rerata kognitif anak juga ditemukan pada kelas B2
dengan nilai rerata pada pertemuan pertama sebesar 78.88, pada pertemuan kedua
mendapatkan rerata 85.00, dan pertemuan ketiga sebesar 96.66. Kedua kelas
eksperimen mengalami peningkatan hasil perlakuan secara berkala dengan hasil rerata
nilai yang pasti. Selain itu, nilai Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai 0.000 yang berarti
terdapat pengaruh yang cukup signifikan adanya penerapan model inquiry dengan
metode bercerita terhadap kemampuan Kognitif anak baik di kelas B1 maupun B2.
Selain mengetahui rerata dan analisis Sig. (2-tailed), peneliti juga melihat pengaruh
antar sampel dengan mengetahui hasil t-hitung yang terdapat pada output SPSS uji
Paired Sample t-test. Terlihat bahwa pada kelas B1 t-hitung yang muncul ialah sebesar
20.000 sedangkan di kelas B2 sebesar 12.12.181. Berdasarkan dasar pengambilan
keputusan bahwa apabila statistic t hitung > dari statistic t tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima, dalam artian bahwa antar kedua sampel terdapat pengaruh yang cukup
signifikan. Pada penggunaan df 14 diketahui bahwa t tabel sebesar 2.145 yang berarti
pada kelas eksperimen B1 dan B2 memiliki t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh
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yang cukup signifikan penggunaan model inquiry dengan metode bercerita terhadap
kemampuan Kognitif anak.

Sedangkan Hasil pretest pada kelas kontrol juga menunjukkan rerata nilai
dibawah 50.00 sama seperti pada kelas eksperimen. Pada kelas B3 kontrol terdapat
rerata pretest sebesar 43.33 dan kelas B4 sebesar 38.88. Namun pada penelitian ini
membuktikan bahwa pembelajaran tanpa menggunakan model inquiry tidak
sepenuhnya jelek. Hal ini terbukti dengan adanya pengaruh pembelajaran dengan hasil
rerata posttest yang cukup baik. Terbukti bahwa pada kelas B3 terdapat selisih hasil
rerata kemampuan Bahasa anak sebesar 32.22 sedangkan pada kelas B4 sebesar 47.22.
Walaupun tidak sebesar pengaruh pembelajaran di kelas eksperimen, pembelajaran
secara konvensional ini juga berpengaruh pada perkembangan Bahasa anak. Hasil uji
menggunakan Paired Sample t-test juga menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000
berrarti terdapat pengaruh yang cukup signifikan pada kedua sample yang berpasangan
yakni hasil pretest dan posttest anak. Hasil t-hitung menunjukkan kedua kelas
mendapatkan t hitung > dari t tabel yakni pada kelas B3 t hitung sebesar 9.648
sedangkan kelas B4 sebesar 24.39.

Adapun hasil uji independent t-Test nilai posttest kemampuan kognitif kelas kelas
eksperimen dan kontrol menunjukkan perbedaan Mean yang cukup jauh yakni 14.4456.
Hasil posttest terlihat kelas ekperimen lebih baik dari kelas kontrol. Selain itu juga dapat
dilihat dari nilai Sig. (2-Tailed) menunjukkan nilai 0.000 yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan antara pembelajaran biasa menggunakan metode bercerita dengan
model pembelajaran inquiry dengan metode cerita. Selain itu, t-hitung > t-tabel yakni
6.407 > 2.001. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada kelas ekperimen
memiliki hasil Mean yang lebih besar dan dapat dikatakan lebih berpengaruh pada
kemampuan kognitif anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas, maka dapat diambil dua
kesimpulan diantaranya: Penerapan model pembelajaran inquiry dengan metode
bercerita berpengaruh terhadap kemampuan Bahasa anak usia 5-6 Tahun di TK Negeri
Pembina Kalabahi. Terlihat dari hasil uji independent t-test yang menunjukkan nilai
posttest kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Dengan nilai Sig. (2-Tailed)
menunjukkan nilai 0.000. Selain itu t-hitung > t-tabel yakni 7.360>2.001. Maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pada kelas ekperimen (B1 & B2) memiliki hasil Mean
yang lebih besar dan dapat dikatakan lebih berpengaruh pada kemampuan Bahasa anak
dibandingakan dengan kelas kontrol (B3 & B4). Penerapan model pembelajaran inquiry
dengan metode bercerita berpengaruh terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6
tahun di TK Negeri Pembina Kalabahi. Terlihat dari hasil penelitian perbandingan
posttest kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Dengan nilai Sig. (2-Tailed)
menunjukkan nilai 0.000. Selain itu t-hitung > t-tabel yakni 6.407>2.001. Maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pada kelas ekperimen (B1 & B2) memiliki hasil Mean

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i1.630 | 633



Martheda Maarangl, Rachma Hasibuan2, dan Nurul Khotimah3

yang lebih besar dan dapat dikatakan lebih berpengaruh pada kemampuan Kognitif
anak dibandingkan dengan kelas kontrol (B3 & B4).
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